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KATA PENGANTAR

Kesenian tradisional sebagai warisan nenek moyang dari
kelompok-kelompok masyarakat di berbagai daerah mengalami
perkembangan berbeda di kalangan kelompok-kelompok
pendukung budayanya, dan dalam amatan kami, banyak yang
mengalami ancaman kepunahan. Padahal, kesenian daerah selain
terkait dengan ekspresi seni dan kreatifitas budaya kelompok-
kelompok masyarakat, kesenian tradisional juga terkait erat dengan
ekspresi simbolik masyarakat tentang relasi antara sesama manusia,
relasi antara manusia dengan alam dan relasi antara manusia dengan
Sang Penciptanya. Melalui kajian terhadap kesenian tradisional di
kalangan suku Wemale di Pulau Seram, Provinsi Maluku, ditemui
bahwa kesenian tradisional merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari pelaksanaan upacara dan ritual masyarakat. Hal ini
sekaligus menegaskan bahwa kesenian tradisional memiliki fungsi

ritual yang menarik untuk dikaji.

i



Kesenian Tradisional di Seram g agian g
f’f’a[

budiman, kajian ini merupakan b,

d gian it
dayaan suku Wemale di Seram Bagi arj

pembaca yang

a memotret kebu i ) an Bafat.
:s;ﬁdayaan dimaksud mengambil wujud dalam bentuk kesenig,
tradisional, yang dalam kajian ini dilihat sebagai kreas; Simboljg

masyarakat. Kesenian tradi'_“ic’nal s rT(a i\/a rakat yang distudikay,
ini tampak dalam ritual-ritual masyaraka setempat,.dan dapat
giamati dalam moment-moment tertentu terkait sikius hidug
masvarakatsetempat. Dalam perspektifkajian ini kesenian dan Fitual
memiliki hubungan erat karena §ama-_sarna merupakan Produk
masyarakat dan menunjuk pada eksistensi hidup mgreka.

Buku yang ada ditangan pembaca yang budiman inj merupa.
kan hasil penelitiantahun 2012, yang terlaksana atas dukungan dana
dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, melalyj Balaj
Pelestarian Nilai Budaya Ambon. Terkait dengan kesempatan
melakukan penelitian hingga publikasi ini ada berbagai pihak yang
memiliki andil terhadap kesuksesannya, untuk itu perkenankan kam,
menyampaikan terima kasih kepada masing-masing: pertamg,
Kepala Balai Pelestarian Nilai Budaya Ambon (S. Tiwery, S.H., S.Pd)
dan Staf atas bantuan dana dan kesempatan dilaksanakannya
penelitian dan publikasi ini. Kedua, Ketua STAKPN Ambon (Dr.
Agusthina Ch. Kakiay, M.Si) dan Staf atas pengertian dan
dukungannya yang tulus sehingga disela-sela tugas pokok dapat
melaksanakan penelitian ini. Ketiga, kepada bapak raja Uwen dan
bapak raja Solea bersama keluarga dan masyarakat, serta bapak, ibu,
basudara semua yang telah bersedia memberi informasi sehingga
penelitian tersebut dapat mengambil wujud seperti sekarang.

Terima kasih yang sama disampaikan kepada bapak Olop
Nuwelepu dan keluarga di Matapa, bapak Mimi Latualia dan keluarga
di Hatunury, Ibu Pdt. A. Lapiopa dan keluarga di Jemaat Hat-Ma,
::Jat::ra Dace Salima dan Saudara Max Matital yang telah membantu
kasih :i:::a‘;‘f:a" pengambilan data lapangan. Keempat, terima
Sahalesy, M?Pcil 22I::Dada Dr. Nataniel Elake, M.Si da.n Dr. quold
dantelah Sibert kolrj pe.mba'has da_lam seminar hasil ;_)e_nelntfan,

eksi bagi perbaikan hasil penelitianini. Terima
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kasih juga disampaikan kepada dua orang sesepuh orang Wemale di
Ambon, masing-masing: Drs. D. Kamlane dan Drs. M. Maitale, yang
telah berkonstribusi dalam seminar hasil penelitian dan member)
penguatan tersendiri bagi penelitiandan publikasiini.

Disadari sungguh bahwa walaupun buku ini telah selesai
ditulis dan ada ditangan bapak-ibu pembaca yang budiman, tetapi
buku ini belum mengeksplor beberapa aspek subjek kajian secara
utuh, hal ini semata-mata karena keterbatasan waktu dan dana yang
tersedia. Walau begitu, kami telah berupaya agar secara konseptual,
metodologi dan kevalidan data tetap terjaga, sehingga dapat
dijadikan rujukan oleh berbagai kalangan yang menggunakannya.
Buku ini kami persembahkan kepada semua pihak yang peduli
terhadap kelestarian nilai budaya dan upaya membangun karakter
bangsa dari identitas kultural yang dimiliki. Sou Salamate, selamat

membaca.

Ambon, Desember 2012

Dr. Yance Z. Rumahuru, M.A.



KATA SAMBUTAN
KEPALA BALAI PELESTARIAN
NILAI BUDAYA AMBON

Saya memanjatkan puji dan syukur kepada Allah Yang Maha
Kuasa, karena Balai Pelestarian Nilai Budaya Ambon dapat
mempublikasi hasil-hasil penelitian tahun 2012. Hal ini dianggap
penting pertama, sebagai upaya meningkatkan publikasi dan
penerbitan karya ilmiah para peneliti, yang dalam konteks Indonesia
terasa masih kurang. Kedua, dalam rangka mensosialisasi hasil
penelitian dan gagasan para peneliti dan penulis bagi peningkatan
dan pengembangan ilmu pengetahuan di Indonesia. Buku yang ada
ditangan bapak-ibu ini adalah hasil penelitian saudara Yance Z.
Rumahuru dan Weldemina Y. Tiwery tentang Kesenian tradisional di
Seram Bagian Barat, yang didanai oleh APBNP Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaantahun 2012.

Kesenian tradisional menarik distudikan dalam rangka
menginventarisir maupun menemukan cara untuk merevitalisasi
dan merekonstruksinya sebagai kekayaan budaya bangsa. Hal ini
disebabkan terdapat beragam budaya daerah yang belum
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- dengan baik, apalagi direvitalisasi dan direkonstruksi
karakter bangsa. Padahal, melalyi keseman
tradisional terdapat beragam nilai budavakyang'dapat diiadikan

bagi kelompok-kelompok masyarakat di daerah.gagy
ac:::;angu n identitas dan eksistensinya. Kondisi makro kelompokh
:;mmpok masyarakat diberbagai daerah d i_ Inqonesia menunjukkan
bahwa kebudayaan khas daerah ya pg menjadi kebanggaan Masing.
masing wilayah, baik budaya material maupun budaya non Materig|
dalam perkembangannya, ada yang mampu dipertahankan oleh
kelompok pendukungnya, tetapi ada pula yang tidak Mampy
dipertahankan eksisitensinya oleh kelompok pendukung. Hal i
menjadi alasan dilakukannya penelitian dan publikasi ini.

Selama ini belum ada kajian khusus tentang kesenian
tradisional di kalangan suku-suku di Maluku, karena itu penelitian
dan publikasi ini memiliki posisi strategis, selaku upaya memotret
kesenian tradisional di Maluku, secara khusus di kalangan suky
Wemale di Pulau Seram. Dengan diterbitkannya hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu sosialisasi pentingnya kajian dan
pengembangan kesenian tradisional. Buku ini dengan sendirinya
dapat membantu berbagai kalangan untuk memikirkan pentingnya
penggmbangan kesenian tradisional selaku budaya daerah, yang
SEkalliuksh menjadi kulebudayaan Bangsa Indonesia.
jerbag F';:‘:ikaaml rrt?elnyarnpankan terima If:a sih kepada penulis dan
S Allsh Y:nngme;h membantu pub!rkasn hasil penelitian ini.
sekaliandalamtugli.lsda o m.enyertal i

antanggung jawab masing-masing.

terinventarisi
untuk membangun

Ambon, Desember 2012
Kepala Balal

S. Tiwery, S.H., S.pd.
NIP. 19590514 199103 1001
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BAGIAN |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Mengkaji Kesenian Tradisional

Kesenian merupakan salah satu produk kebudayaan manusia
yang juga penting karena dibutuhkan dalam kehidupan. Dengan
berkesenian, manusia memiliki ruang gerak guna mengungkapkan
pikiran dan perasaannya yang tidak dapat diungkapkan melalui
kegiatan bidang lain. Produk kesenian merupakan sublimasi pikiran,
emosi, dan perasaan manusia sehingga karya seni mengandung
nilai-nilai pemikiran manusia yang dalam, baik yang bersifat
individual maupun sosial (Suryadi, 2009:1).

Bangsa Indonesia memiliki warisan budaya yang sangat kaya
dan beragam, baik berupa tata nilai yang berlaku di masyarakat
maupun teknologi dan seni tradisional kedaerahan. Kesenian
tradisional sebagai warisan budaya sangat bervariasi, setiap daerah
memiliki bentuk dan cirinya masing-masing. Kekayaan budaya ini
tersebar di kawasan yang membentang dari Sabang hingga Merauke.
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dengan persaingan global, kekayaan seni dan buday,
daya saing yang kuat. Namun, potensi yang
faatkan dan dikembangkan secara optima|, p;
beberapa daerah justru ada kecenderungan beberapa jenis kesenian
tradisional mengalami kemerosotan dan bahkan mendekat;
kepunahan karena tidak lagi i‘uﬂgst"‘al bagi masyarakat pendukung
yang menciptakannya. Oleh sebab itulah dalam Kongres Kebudayaan
1991 para ahli budaya mengharapkan agar kebudayaan daerah
sebagai perwujudan warisan kebudayaan bangsa tidak diabaikan
dalam pembinaan dan pengembangannya (lihat hasil Kongres
Kebudayaan 1,1991; Suryadi, 2009).

Kesenian tradisional suatu daerah merupakan bentuk konkrit
tradisi dari kelompok-kelompok masyarakat lokal yang diwarisi dari
generasi terdahulu, dan mengalami perubahan dari generasi ke
generasi. Kesenian tradisional penting dikaji (1) karena melaluinya
diketahui seperti apa perkembangan seni kelompok-kelompok
masyarakat setiap daerah, (2) karena melaluinya tergambar
pandangan hidup dan aspek kepercayaan kelompok-kelompok
masyarakat lokal setempat. Mengkaji kesenian tradisional tidak
dapat dilepas-pisahkan dari dua unsur kehidupan kelompok-
kelompok masyarakat setempat, yaitu upacara tradisional dan seni
tradisional mereka. Hal ini yang dijadikan isu sentral dan akan dikaji
dalam penelitianini.

Isu tentang upacara dan seni tradisional suatu kelompok
masyarakat atau suku dan sub suku tertentu relevan diteliti sekarang
ini, pertama, karena bentuk-bentuk upacara dan seni tradisional
3tau disebut sebagai upacara dan seni pendukung kebudayaan lokal
Inl, pewarisannya tergantung pada kekuatan figur-figur tertentu
dalam masyarakat setempat, seperti marga atau mata rumah yang
::IZ;”BE:ZE j‘awab atas. pelaksanaan upacara tersebut, dan
i F:erset?u.::m;q yang biasa melakukan atau mempraktikan sen!
FetubaRan i alam masyarakat; kedua, perkembangan dan
aspek lokalitas t\;arakat lokal yang cenderung menganggap aspek

rmasuk upacara-upacara dan seni-seni tradisional

Berkaitan nF
tradisional memiliki
besar ini belum diman

2

Bentuk dan Pelestariannya di Kalangan Orang Wemale

atau lokal sebagai sesuatu yang telah ketinggalan zaman dan seakan-
akan kurang berperadaban, dibanding dengan perkembangan seni
dan budaya populer sekarang ini. Hal ini semakin diperkuat dengan
konstruksi masyarakat tentang mana yang modern dan mana yang
tradisional, dan dihadapkan satu dengan yang lain atau diposisikan
berlawanan.

Upacara dan seni tradisional memiliki hubungan erat dan
dapat dikaji dalam satu kesatuan karena merupakan wujud budaya
masyarakat setempat. Berbagai bentuk upacara tradisional atau
upacara adat dan seni tradisional sebagai budaya masyarakat
memiliki makna tersendiri bagi masyarakat pendukungnya.
Umumnya upacara-upacara tradisional atau upacara adat yang
dilaksanakan memiliki hubungan tertentu dengan peristiwa-
peristiwa yang dialami oleh kelompok masyarakat pendukungnya,
sehingga tidak mengherankan bila setiap upacara adat memiliki nilai
kesakralan, disamping nilai-nilai lainnya (Rumahuru, 2009; 2012).
Sama seperti upacara tradisional, kesenian tradisional juga
merupakan wujud budaya masyarakat yang darinya dapat diketahui
eksistensi kelompok tersebut. Dalam hal ini seni atau kesenian
tradisional dapat dipahami terkait dengan proses penurunan nilai,
dan sekaligus merupakan identitas kultural kelompok tersebut.
Secara konkrit hubungan antara upacara tradisional dan seni
tradisional dapat dipahami dalam pemikiran bahwa melalui upacara-
upacara yang dilakukan oleh satu kelompok masyarakat, maka
secara langsung seni tradisional pun diwariskan, sehingga keduanya
dapatdilihat dalam satu kesatuan.

Masyarakat Seram Bagian Barat sebagai bagian dari komunitas
adat di Pulau Seram memiliki kesenian tradisional yang tampak
dalam upacara-upacara tradisional maupun seni tradisional yang
khas dan menjadi identitas kultural mereka. Namun demikian,
bentuk-bentuk upacara tradisional maupun seni tradisional yang
dimiliki oleh masyarakat adat di Seram Bagian Barat yang diwarisi
dari orang tua-tua, dalam pengamatan sementara berpotensi
mengalami kepunahan, sebagai akibat dari tidak terjadi proses
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sosialisasi dan transmis! ataaukarze‘:;;::sa:et‘ie’ar:sa?a|IF< di kalangan
elompok-kelompok masyar - T€NOmeng .

i-kan berbagai kalangan yang konsern terhadap ki
mengkhawatil k balai pelestarian nilaj A
masyarakat lokal, te@asu : ._a: ,buda\’a di
indonesia dan menjadi pemicu Mengapa penelitian inj Penting
dltaku:::ngacu pada pemikiran tersebut di atas maka penelitia, ini
hendak memotret bentuk-bentuk kesenian tradisional yang dimiliki
oleh masyarakat adat Wemale di wilayah Seram Bagian Barat, yang
tampak dalam upacara-upacara atau ritual masyarakat, dan pola
pelestarian kersenian tradisional tersebut. Melalui kajian tentang
bentuk-bentuk kesenian tradisional, akan diketahui seperti ap,
kesenian tradisional yang terdapat di Seram Bagian Barat. Penelitian
ini dapat diposisikan sebagai penelitian dalam rangka memotret
kesenian bangsa Indonesia di daerah-daerah, secara khusus i
provinsi Maluku. Upaya memotret berbagai kesenian tradisional
daerah maksudkan (1) untuk mendata atau menginventarisir
bentuk-bentuk kesenian tradisional daerah; (2) untuk menemukan
kekayaan budaya dan nilai-nilainya yang dapat digunakan
membangun karakter bangsa, berbasis identitas lokal. Penelitian
seperti ini strategis dilakukan untuk memberi penguatan terhadap
identitas kultural dan penting bagi pembangunan karakter
masyarakat Indonesia umumnya dan secara khusus di Maluku, yang
berbasis pada pengetahuan lokal atau kejeniusan lokal setiap
:f;:’;‘:::tata“ wilayah masyarakat adat. Pengetahuan lokal
masing~maasr:ng terwujud dalam berbagai bentuk upacara 'dan seni

g daerah sesungguhnya merupakan bagian dar!

kebudayaan ban
S5 Jyan) arakat
Indonesia, yang membentuk peradaban masy

Diketahui bahwa

keseni e h dan
berkembang dalam senian tradisional tumbu

suatu masyarakat yang kemudian diturunke”
faturun-temurun dari generasi ke generasi. Hal
tfadisional lahir di lingkungan kelompok sualy
dirinya kesenian tradisional memiliki gay2 dan

Ini kareng kesenian
daerah, dengan sen
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corak yang mencerminkan pribadi masyarakat daerahnya. Jenis
tarian yang hidup dan berkembang di kalangan rakyat, biasanya
mempunyai bentuk yang serba sederhana pada elemen
pertunjukannya. Kesederhanaan yang dimaksud terdapat pada segi
gerak, tata rias wajah, tata busana, iringan dan tempat pertunjukan
(Indriyanto 2001:59). Di samping itu wujud kesenian tradisional juga
berkaitan dengan peristiwa kedaerahan. Dengan kata lain, kesenian
tradisional hidup dan didukung masyarakat daerah secara turun-
temurun, sehingga dianggap masyarakat milik rakyat daerah.
Menurut Kuntowijoyo (1987:131) kesenian tradisional kerakyatan
sangat dirasakan oleh masyarakat pendukungnya sebagai milik
sendiri, karena merupakan salah satu bentuk seni yang berakar dan
bersumber pada masyarakat setempat. Kesenian tradisional
merupakan kekayaan budaya yang tidak ternilai harganya. Di
samping itu kesenian tradisional juga memiliki nilai strategis baik
pada aspek politik, sosial, ekonomi, maupun budaya.

Berdasarkan uraian tentang kesenian tradisional kerakyatan,
maka dapat dikatakan bahwa kesenian tradisional yang masih hidup
dan terpelihara dalam masyarakat merupakan hasil budaya yang
mempunyai ciri khas daerah masing-masing, bahkan masyarakat
yang keagamaan masih kuat. Kesenian tradisional pada umumnya
mempunyai fungsi ritual. Kesenian tradisional diturunkan dan
diwariskan secara turun-temurun, bahkan kemungkinan diwariskan
pada generasi penerusnya, serta memiliki bentuk yang serba
sederhana, yaitu dari segi gerak, tata rias wajah, tata busana,
bentuk-bentuk anyaman, nyanyian-nyanyian tradisional pengiring
tari sampai pada kapata-kapata dan petuah/atau nasihat adat.
Seperti apa bentuk-bentuk kesenian tradisional masyarakat Seram
Bagian Barat dan pelestariannya merupakan persoalan yang akan
dikaji dalam penelitianini.

Kajian Terdahulu Tentang Seram dan Kesenian Tradisional

Bagian ini difokuskan pada (1) kajian sebelum tentang
masyarakat Seram di bidang sosial; (2) bentuk kesenian tradisional
dantransmisinya.
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El‘rar

ulu Tentang Masyarakat Seram

Kajian tentang Seram sudah 'cuEU_pllbanVE!k dilakukan
peneliti-peneliti lain dari berbagai disiplin kellmuar) baik
perspektif biologis, sejarah maupun k.e hudayaan. Pene_htia” khusys
rentang masyarakat adat di Seram Bagian Barat sudah dilakukan g/
berbagai pihak dengan fokus kajian Fian pendeka.tan yang beragam
cehingga penelitian ini dapat dilihat sebagai matarantai gy,
penelitian-penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian terbar, di
antara banyak penelitian bidang sosial dan humaniora tentang
masyarakat di Seram Bagain Barat maupun Seram secar,
keseluruhan dapat disebut sebagai berikut: pertama, Florence
Sahusilawane (2005), meneliti tentang cerita-cerita
berlatarbelakang sejarah dari Pulau Seram. Setting penelitian ini
adalah masyarakat Maluku di Pulau Seram, selaku pulau terbesar
dan tertua di wilayah ini, dan mengambil tempat di dua negeri
(=desa) di pedalaman, yakni negeri Lumoli dan Morekau (wilayah
Seram Barat). Penelitian ini mengungkapkan bahwa (1) Pulau Seram
atau disebut juga Nusa Ina (pulau ibu) merupakan wilayah asal usul
dari penduduk pulau-pulau sekitar, dalam hal ini Pulau Saparua,
Pulau Nusalaut, Pulau Haruku dan Pulau Ambon, serta Pulau Seram
sendiri; (2) di Pulau Seram terdapat cerita-cerita tua yang menjadi
milik bersama masyarakat di Pulau Seram maupun masyarakat di
f:jlaa::ue::;. us::;tar, yang sesungguhnya menjelaskan tentang
Pulau Sern don p:‘nauiun pembentukan kelompok-kelompok di

Kedua: e Kh:ikal_rannva k? pulau-pulau seki.te‘ar.
peraliban anar |ai;i~laki ) atuconsina (2011), meneliti tentang ritus
Selatan. Upacara inisj an ana.k perempuan orang Nuaulu di sera™

Inisiasi peralihan dari k-anak ke masd

dewasa yang dikenal de | masa anak-a A
orang Nuaulu diangga o S.ebutan pataheri dan posuno Ulel
Pene“tiani”imene;fuf sebagai sesuatu yang penting dan sakr"
bagi Suku Nyayly man b‘a-h‘_”a pelaksanaan pataheridaﬂPOS_””‘;
mengkonstr“ksiidemitaer:mkl nilai yang suci, dan Sekallg‘lJ
Oleh sebap iy, seti s Kesukuan, selaku anak Nuaulu tulen (asti)
* >FUap individu darj anak laki-laki dan anak

Kajian Terdah
ole
dari
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perempuan sebelum memakai simbol-simbol tertentu sebagai anak
Nuaulu dan mendapat penerimaan sosial yang luas, diharuskan
melakukan upacara pataheri dan posuno.

Ketiga, Johan Nina (2012) melakukan penelitian juga di Nuaulu
dengan memfokuskan penelitiannya pada kedudukan perempuan
dalam upacara adat. Penelitian ini memperlihatkan bahwa
perempuan dalam suku Nuaulu di Seram memiliki status penting
dalam upacara adat mulai dari kehamilan, upacara kelahiran,
upacara cukur rambut, upacara masa dewasa, upacara perkawinan
sampai upacara kematian. Pengakuan terhadap status seorang
perempuan Nuaulu akan disandang oleh seorang perempuan ketika
sudah melewati prosesi upacara adat yang ditentukan.

Keempat, Tiras Sopamena (2012), meneliti masyarakat adat
Honitetu di Kairatu. Penelitiannya menjelaskan bahwa Sasi
merupakan salah satu tanda atau simbol larangan yang digunakan
oleh masyarakat Hunitetu agar anggota masyarakat tidak dikenakan
denda 9-9. Sasi adalah: tanda larangan yang dibuat dari batang kayu
yang terdiri dari tiga bentuk. Ketiga bentuk tanda sasi yang dikenal di
negeri Hunitetu tersebut adalah: sasi kakehang (Pa’manwa dan lpute
Selite), sasi perempuan (Mapina) dan sasi laki-laki (Manawa).
Namun sekarang, tanda sasi yang masih digunakan oleh masyarakat
adalah hanyatanda sasi perempun dan tanda sasi laki-laki. Tanda sasi
ini digunakan sebagai larangan agar anggota masyarakat tidak
mengambil barang atau memasuki wilayah tertentu yang sudah
diberi tanda sasi. Jika barang yang sudah diberi tanda sasi diambil
atau wilayah tertentu yang sudah diberi tanda sasi dimasuki oleh
orang lain selain pemilik tanda sasi tersebut, maka orang tersebut
akan dikenakan denda 9-9. Dengan demikian sasi dan Denda 9-9
memiliki keterkaitan antara yang satu dengan yang lain. Baik sasi
maupun denda 9-9 di Hunitetu sebagai wairisan leluhur yang masih
dipelihara dan dijaga kelestariannya hingga kini. Aturan atau hukum
dalam bentuk Denda 9-9 ini disebut juga Manupu siwa-siwa atau
Denda Pata-Siwa. Disebut Denda Pata Siwa sebab denda ini berlaku
hanya dalam lingkungan masyarakat yang tergolong dalam
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ok suku Pata-Siwe: Denda 39 adalah hiskum 3gam,

kelomp an diberlakukan di negeri Hunitetu.

Kakehang, ¥ a penelitian tersebut di atas memberi Perhati,
Beberap dengan isu yang diteliti maupun W“aya;

i kait

rbeda-beda, baik ter - l
b:nelitiannya, tetapi semuanya menunjuka.n bahwa di kalangan
rpnasyarakat adat di Pulau Seram, terdapat sejumlah adat dan o

masyarakat yang memiliki lnil_ai-_nilai penting bagi kehidupa,
masyarakat setempat dan nilai-nilai terse'but dapat dimaknaj Secary
|uas. Dari berbagai penelitian bidang Sosial dan humaniora teﬂtang
masyarakat Seram secara keseluruhan maupun masyarakat di Serap,
Bagian Barat, tampak bahwa penelitian tentang kesenian tradisiong|
yang tampak melalui upacara dan seni tradisional di kalangan
masyarakat adat Seram Bagian Barat belum dilakukan. Realitas
tersebut memungkinkan untuk dilakukan penelitian tentang
kesenian tradisional yang dinampakan melalui upacara dan sep
tradisional di kalangan masyarakat adat di Seram Bagian Barat
(Provinsi Maluku).

Bentuk Kesenian Tradisional dan Transmisinya

Setiap masyarakat memiliki bentuk seni tertentu, mulai dari
masyarakat sederhana sampai yang modern. Dalam komunitas
masyarakat yang sederhana seni cenderung dipandang sebagai
e.kspresi budaya. Dalam perspektif ini seni berkaitan pula dengan
sistem sosial masyarakat pendukungnya. Oleh karena kesenian
trac}isional sangat tergantung pada masyarakat pendukungnya
ke"ka_ menginginkan adanya perubahan, maka dengan sendirinya
;Z?:::agu:::iS*O;al Juga akan ikut berubah. Edward Shils (1981}
tradisi yang d;flru:\ak?:zn rnengung.kapkan bah_wa sesungguhﬂvé
Proses perubghan daf s ;fl generasi ke generasi, telah mgnsélam‘
generasipenerima (Shil entL.;k 2papun dan telah dimodivikasi olef

5,1981:12-15).

Proses transmisi 3
adalah Iangkah yang pali

gkapkan bahw
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tau pewarisan dari generasi sebelumny?
lﬂg mudah untuk tetap melestarikan sebuah
'mana dikutip oleh Koentjaraningrat (1990)
A transmisi adalah proses belajar denga”
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meniru orang yang lebih tua dan mengidentifikasi diri dengan
berperan serta dalam kegiatan sehari-hari. Dalam hal ini transmisi
merupakan satu cara untuk mempertahankan keberlangsungan
suatu kesenian, tidak hanya bentuk melainkan juga nilai-nilai moral
yang terkandung didalamnya. Masunah (2003), dalam kajiannya
tentang pewarisan tari topeng di desa Astan Langgar, Kecamatan
Losari Kabupaten Cibubur menemukan bahwa pewarisan kesenian
tidak dapat secara otomatis berlaku bagi semua orang, serta melalui
berbagai cara dan tidak sama bagi setiap jenis kesenian.

James R. Bordon (2003) dalam studinya terhadap jejak-jejak
seni pertunjukan di Asia Tenggara, menemukan bahwa bentuk dan
formula seni pertunjukan di Asia Tenggara terlestarikan darigenerasi
ke generasi melalui dua model transmisi, yaitu: transmisi tradisional
dan transmisi modern. Proses transmisi tradisional pada umumnya
tidak terstruktur dan informal, sebaliknya proses transmisi modern
adalah terstruktur dan formal. Contoh dari proses transmisi
tradisional yang disebut Bordon adalah seorang pemuda duduk di
belakang pentas, sambil melihat, mendengarkan, maka ia sekaligus
belajar. Pemikiran yang dikemukakan Bordon menarik untuk dilihat
terkait dengan upaya memahami bentuk-bentuk seni tradisional dan
pewarisannya di Indonesia, secara khusus di kalangan masyarakat
adat Seram Bagian Barat (Maluku) yang dijadikan subjek kajian ini.

Pembatasan Masalah Kajian

Mengingat luasnya cakupan kajian ini maka dibatasi pada
kesenian tradisional orang Wemale di Seram Bagian Barat. Orang
Wemale adalah salah satu suku di Pulau Seram yang memiliki jumiah
dan penyebaran wilayah besar di Seram Bagian Barat, terdapat pada
wilayah pesisir atau pantai, maupun pegunungan atau pedalaman.

Permasalahan Kajian

Memperhatikan latar belakang masalah dan pembatasan
masalah sebagaimana dikemukakan di atas, maka penelitianini akan
melihat kesenian tradisional yang tampak melalui pelaksanaan
upacara tradisional dan berbagai bentuk seni tradisional orang

9
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Tujuandan Manfaat Kajian

ma|e

Tujuan . :
/i Penelitian ini bertujuan menelusuri dan me“gungkapkan

bentuk-bentuk kesenian tradisional, yang tampak mela|y; (1)
upacara tradisional atau ritual ma§yarakat, dan. (2) berbagai benty
seni tradisional orang Wemale di Seram Bagian Barat serta pola
pelestariannya.

Manfaat

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat bermanfaat sebagaj
berikut: (1) untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk kesenian
tradisional orang Wemale di Seram Bagian Barat (2) untyk
memahami pola pelestarian kesenian tradisional di kalangan orang
Wemale di Seram Bagian Barat. Sehubungan dengan manfaat
tersebut, penelitian ini signifikan dilakukan dalam rangka
melestarikan seni dan budaya lokal di Indonesia, khususnya di
Maluku. Sejalan dengan itu, penelitian ini juga dianggap penting
untuk menguatkan identitas kultural masyarakat adat setempat,
dalam rangka membentuk karakter bangsa yang berbasis budaya
dantradisilokal.

Penelitian ini signifikan dilaksanakan sebagai upaya menggali
dan mengungkapkan berbagai bentuk kesenian daerah selaku
"?ka\faaf_‘ budaya bangsa yang apabila tidak segera didata dan
:;r:-n\ﬁ:t“;::; serta direkoqstruksi maka suku Wemale selaku
erittss kultf:trzlang besar di Pulau Seram (Maluku) akan kehilangan
dip. vang Mélving sebetulnya mengandung didalam falsa_fgh
konstribusi dalam‘rJ U-kDengaﬂ begltu, GELEITEN T ep
selaku dasar ety hi;ng a memahami nilai budaya orang Wemale

Up bermasyarakat di Maluku.
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Metode Kajian

Kajian ini merupakan studi lapangan dengan menggunakan
motode kualitatif, dilakukan di Seram Bagian Barat dengan
mengambil tempat pada negeri atau pemukiman orang Wemale, di
Uwen, Kecamatan Taniwel Timur. Wilayah ini ditetapkan setelah
dilakukan survei ke sejumlah wilayah orang Wemalae di Seram
Bagian Barat, baik yang berada di pesisir maupun pedalaman atau di
gunung. Negeri-negeri orang Wemale di Seram Bagian Barat lebih
banyak terdapat di Kecamatan Kairatu, Kecamatan Piru, dan
Kecamatan Taniwel dan Kecamatan Taniwel Timur. Pilihan lokasi ini
didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut: pertama, bahwa
bentuk-bentuk kesenian tradisional masih dipraktikan masyarakat
setempat; kedua, dari perspektif sejarah diaspora orang Wemale
dari wilayah-wilayah pegunungan ke pantai, orang Wemale di Uwen
pantai atau Uwen gabungan termasuk kelompok orang Wemale
yang belakangan turun ke pantai. Di sini juga masih ditemui orang
tua-orang tua yang dapat dijadikan sebagai informan maupun
informan kunci, terkait kajian ini.

Sebagai suatu studi yang menggunakan metode kualitatif,
penulis terlibat aktif dengan subjek, dan membangun hubungan
yang intens dengan informan. Melalui keterlibatan aktif dan relasi
intensif dengan informan, penulis mengenal dan memahami lebih
dekat subjek penelitian. Hal ini membantu dalam rangka
menemukan informasi yang dijadikan data penelitian dan penulisan
ini. Sebelum ke lapangan, telah dilakukan persiapan, dimulai dari
observasi awal untuk menentukan lokasi penelitian, melakukan
studi (review) literatur dan hasil penelitian sebelum, menyusun
disain penelitian, dan mengurusizin penelitian.

Untuk mendapat gambaran menyeluruh terhadap kesenian
tradisional orang Wemale di Seram Bagian Barat, kami melakukan
pengamatan di beberapa negeri orang Wemale di Kecamatan
Taniwel Timur. Subjek amatan difokuskan terhadap masyarakat di
Solea, Uwen dan Hatunuru. Informan penelitian ini terdiri dari (1)
raja atau kepala pemerintahan, (2) kepala soa, (3) kepala marga, (4)

11
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ro dan mungare atau pemuda pemudi, dan (5)

lan juja
kepala kumpulanjuj ain (laki-laki maupun perempuan) sebagy;

warga masyatarakat |

2t seni tradisional.
eserta upacara dan pegla : |
p Informan diperoleh dengan sistem bola salju (snow-ball), yait,,

dari satu informan bahwa diketahui. informan l?erikyt;lya dan terys
menggelembung ke informan lain. Pencarian .|n orman. bary
dihentikan, saat peneliti menganggap Bafwa lnforma.s| yang
diperlukan terkait isu penelitian ini sudah cuku.p untuk mefljadi data
atau bahan bagi penulisan ini. Di antara para informan, ditentukan
beberapa orang sebagai informan kunci untuk melakukan
wawancara mendalam. Mereka yang dijadikan informan kunci
dalam penelitian ini sejak awal penulis melihat bahwa mereka selaly
dirujuk oleh warga atau informan lain.

Informasi yang dijadikan data kajian ini diperoleh melaluj
obsevasi dan wawancara. Observasi dimaksudkan untuk melihat dari
dekat bentuk-bentuk kesenian tradisional, yang tampak melalui
upacara dan berbagi seni tradisional yang masih dimiliki oleh
kelompok-kelompok orang Wemale di Seram Bagian Barat,
sedangkan wawancara dimaksudkan untuk mengetahui dari orang
Wemale, melalui informan dan informan kunci tentang subjek yang
sedang diteliti, yaitu keterangan tentang bentuk-bentuk kesenian
tradisional di kalangan orang Wemale dan cara melestarikannya.
Mengingat kesenian tradisional sebagaimana dimaksud lebih
banyak dijumpai pada pelaksanaan ritual dalam siklus hidup orang
Wemale, maka sejumlah ritual telah ditanyakan kepada informan.

Dalam hal memahami kesenian tradisional orang Wemale
::::;;pli(iokg:r:' Penulis. meminta kepada informan untuk
iorilbersis ::’:ukd tarlan’ maru-maru, dlrsam‘pingl mervenksa
Werale, Salore nfa apat dlk?_st‘egorlseba_gal hasil kerja seni orang
mengamati secaralanssa Dejehtaan, PEI?UIIS JUga berkesempereh
i — oranggvl:fng ﬂ'ltual hawam, satu‘ritual peralihan anaif
Hatununi, yang dilaksanaima e. Ritual hawani ini diikuti di neger!
keluarga bermarga Latuk o untm.f c!ua orang anak dari salah sat.u

asale. Hal ini merupakan kesempatan baik
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peneliti atau penulis untuk lebih memahami cerita tentang hawani

yang telah diketahui sebelumnya dariinforman.
Mengingat data penelitian ini bersifat kualitatif maka analisis

data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Proses analisa data
dilakukan dengan cara memilah-milah informasi atau data dari hasil
pengamatan dan wawancara terkait dengan topik yang ditentukan,
menarik kesimpulan dan hubungan satu dengan yang lain, memberi
makna dan kemudian menyajikan data tersebut dalam bentuk

deskripsi.

t

L
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Dari ketiga model pewari.san kpssnian tLadisional ters.?b“t di
- lihat bahwa ritual sesunggunnya dapat dijadikap,
atas, penuhs‘ MREHER ewarisan kesenian tradisional, (1) kare
media efektrfv balg:n:mbut“hkan benda-benda atau periengkap:a
pelak§anaz‘e;ﬁ;:kan hasil karya seni masyarakat pelaksanany,, (zr;
:::egr::tgiaalam ritual terdapat nyanyian dar-l tarllan yang dilakoni o|ep,
cetiap warga secara bersama; (3) karena ”t“da merupakan tuntutap,
yang perlu dilakukan oleh setiap orang, dan terus berlangsung
sepanjang masyarakat pendukung ritual _tersebut ada. Penylis
melihat bahwa pelaksanaan upacara atau ritual dalam masyarakat
dikaitkan pula dengan penghormata'n terhadfap leluhur. Dalam
pelaksanaan ritual terdapat nyanylan-nya‘nylan, mantra atay
ucapan-ucapan khusus dan simbol-simbol lain yang bila dicermati
menunjuk pada peristiwa historis masyarakat setempat dan
menegaskan eksistensi kelompok-kelompok masyarakat
pendukungnya. Di sini leluhur memiliki peran penting sebagai pelaku
sejarah dan peletak dasar etika hidup komunitas adat tersebut.
Dalam konteks orang Wemale di Seram Bagian Barat, ditemui
bahwa setiap pelaksanaan ritual mengikutsertakan kesenian dan
karya seni yang dimiliki masyarakat setempat. Kesenian dan karya
seni dimaksud mencakup:(1) busana, (2) benda-benda perhiasan di
kepala, tangan dan kaki, (3) nyanyian atau kapata, (4) alat musik, dan
(5) tarian. Busana dan perhiasan atau perlengkapan yang dikenakan
baik oleh orang perempuan maupun laki-laki Wemale pada setiap
pelaksanaan upacara dan ritual dibuat sendiri oleh orang-orang
khusus, dengan menggunakan ramuan tradisional yang terdapat di
alam lingkungan mereka, seperti kayu, tikar, bambu, batu, dan
ternak. Misalnya, cawat, lawani, ban pinggang, gelang di kepala,
gelang di tangan dan kaki, pada semuanya ini terdapat berbagai
moth“ .ukiran dan simbol yang memiliki pengertian dan makna
senFllrl-sendiri. Kapata, alat musik (tifa), dan tarian merupakan karya
senl masyarakat setempat yang memberi rasa, kenikmatan dan

makna tersendiri bagi <eti i
. gi setiap oran un 'yang
mengikutinya, R ® vang teribat meupen ¥

o
72

BAGIAN v
RITUAL DALAM

SIKLUS HIDUP ORANG WEMALE

Pada bagian sebelumnya telah disebut bahwa membahas
kesenian tradisional di kalangan orang Wemale di Seram Barat,
Maluku, tidak dapat dilepas-pisahkan dari pembahasan tentang
ritual, mengingat kesenian tradisional sebagaimana dimaksud
merupakan bagian integral dari pelaksanaan ritual. Di kalangan
orang Wemale, sejak mulai ada janin dalam kandungan ibunya,
sudah mulai disiapkan ritual, dan ritual terus dilakukan sejak
kelahiran hingga dewasa. Bahkan, tidak berlebihan bila disebut
bahwa dalam kehidupan orang Wemale, ritual dilaksanakan sejak
seseorang lahir ke dunia hingga meninggal dunia. Ritual-ritual orang
Wemale secara keseluruhan tidak dibahas secara khusus dalam
kajian ini, tetapi hanya beberaparitual untuk menunjukkan seperti
apa kesenian tradisional dipraktikkan. Dalam hal ini ritual yang
dipotret dalam pembahasan ini dimaksud untuk menunjukkan

ak
bahwa sesungguhnya kesenian tradisional orang Wemale tamp
73
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elaksanaan ritual. Berikut ini dikemukakgy,,
klus hidup putra-putri orang Wemale
dan masa balita, (2) masa anakqnaé

secara jelas melalui p
beberapa ritual dalam si
masing-masing (1) kelahiran
danremaja; (3) masa dewasa.

Ritual kelahiran dan masa balita

Apabila seorang ibu merasa telah ada tanda-tanda hendak
melahirkan seperti perut mulai sakit, ia dapat memberitahy untuk
dibawa ke tikosune yang letaknya tidak jauh dari rumah, ditemgp,
dua orang, satu dari keluarga (biasanya mama dari perempuan yang
mau melahirkan atau mama dari suami) dan satunya biang atay
dukun bersalin yang membantu persalinan. Saat melahirkan, bayi
yang baru lahir itu letakkan di atas tanah yang dialas kulit kayu dan
daun pisang abu-abu buah besar. Alat-alat yang disiapkan untuk
digunakan pada saat melahirkan adalah sebagai berikut:

1.Bambu untuk isi air (waile puin) masih kosong, waktu anak
lahir,mulut bambu (waile puin) dilubang lalu diisi air, kulit
bambu dikupas dan digunakanuntuk memotong pusar anak
anakyang baru lahir (bayi).

2.Tuilesiini (parang atau pisau tanpa ulu), untuk mengupas
bambu.

3. Huria mine (daun pisang dewaka kering)

4.Yahumotoi yaitu wango-wango atau batangan kayu
pilihanuntuk menjaga agar api tidak padam, karena api harus
tetapdinyalakan selama 3 siang dan 3 malam.

Apabila seorang perempuan Wemale berada di tikosune, maka
a.pi di tikosune dan walang utama (rumah) harus tetap menyala,
tidak boleh padam. Terkait dengan hal tersebut, terdapat orang
khusus yang tetap Menjaga api agar tetap menyala. Penjaga api d!
walang qtama Qisebut maaruku sedangkan penjaga api di tikosune
adalah biang (piana). Biang bisa dari keluarga sendiri seperti mama
atau bisa juga blapg khusus yang sudah pengalaman di kampung.
(huﬁawniftu bayi keluar, dja diletakkan di atas daun pisang kering

ne), pusarnya dipotong oleh biang menggunakan kulit
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bu. Pusa Yang dipotong dikasih kering, dis; dalam
b_af“ an di atas loteng rumah. Placenta (kaka) dari bayi
d;sl":;’ jalu digantung di cabang kayu di ujung kampun
b?m tungmengikutlarah matahariterbit.
diga" Bayi yang lahir dimandikah dan setelah itu disumbyr Perutnya
dengan pinan_s- Ibu yan.g_ melahirkan d;manldtkan dengan air bantan
yang sudah ditawar (ditiup). Setelah 3 hari di tikosune, anak kecil,
ibunya, biang dan orang yang membant‘u_ch tikosune kembali ke
walang utama (rumah). Waktu kelgar dari tikosune adalah pagi hari
setelah matahari terbit. Dalam perjalanan menuju rumah, ada anak
kecil yang memikul bambu air yang digunakan pada saat bayi
dilahirkan.

Tiba di rumah, ada ritual upaai bagi anak kecil dengan cara
makan makanan yang dikhususkan, yaitu: pisang pomali (jenis
pisang kepu atau pisang abu-abau buah besar) yang sudah diambil
daunnya untuk digunakan sebagai alas tempat melahirkan di
tikosune, kelapa sisi (dari kelapa kering atau kelapa tua). Sebelum
makan, tete atau nenek memberi nama kepada sang bayi, yang
sebelumnya sudah disiapkan. Biasanya ketika tiba di rumah, anak
kecil diterima oleh tete atau nenek dengan mula, caranya adalah
telah disediakan kelapa yang sudah dilubangi dengan daun yang
sudah disiapkan, daun dicelupkan dalam lubang kelapa sampai
terendam airnya kemudian ditarik dan diperciklah air kelapa itu
kepada anak yang baru lahir dan ibunya, setelah itu tangan bayi dikat
dengan benang yang berisi halia (jahe). Waktu ikat tali di tangan,
nama anak langsung disebutkan. Pada saat itu juga, anak kecil dan
ibunya dikasih turun ilmu anti sakit dan anti kuasa-kuasa gelap. Is!
Muala adalah sebagai berikut: hatue a uru a mese heletola se
heleteapasale patu panas a (Artinya: Anak ini kuat, kekar umur
Panjang seperti kayu besi dan batu). Selesai mulag, ;ambutaﬂ
berikutnya adalah makan dan dilakukan pesta selama 3hari

Setelah ritual upaai, anak dibawa ke kebun (hataiei). Kalau

bambu |a|u
disi dalam
B Placenta

aﬂak yang lahir itu anak laki-laki, maka dibuat baginy? haha;::;i
diikat lalu dipikul oleh ayahnya, sementara biang mengendong
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antarkannya ke kebun. Setelah di kebun, aq; gy
uk meng i langsung pulang ke rumah, dan dj Sina
diadakan kapata-kapata. Anak kecil disaml;;ut deknagan kaiata berup,
janji dan nasihat untuk orang tya membesarkan ;:a : A_Cara ini
disebut rameane (acara besar) dlmana.r‘ambut :;n? ecil F"Potoang
oleh biang. Rambut yang dipotong disimpan dalam kulit jagung

kering.

kecil unt
acara makan dan selesa

Ritual Masa Anak-Anak, Remaja dan Menjelang Dewasa

Pada masa anak-anak, putra-putri orang Wemale te|ap
dikondisikan agar kelak menjadi orang-orang yang mandiri dan
memiliki kemampuan tertentu. Pada masa orang tua-tua dan masih
dapat diamati di beberapa kampong saat ini bahwa sejak usia din;,
anak perempuan telah diajarkan untuk membuat anyaman sepert;
nyiru, tikar, bakul, tempat sirih, juga keterampilan memasak
makanan di bambu, dan buat kebun. Anak-anak laki-laki diajarkan
membuat pana-pana, jerat, berkebun, dan meramu sagu. Ketika
anak mulai beranjak dewasa, segera dilakukan hawani. Pada
moment tersebut kepada mereka selain diajarkan berbagai
keterampilan, dan etika hidup, diberikan juga pendidikan
seksualitas.

Hawani untuk anak perempuan dilakukan sebelum mereka
mendapat haid atau menstruasi pertama. Informan menyebut
bahwa hawani untuk anak perempuan kalo badan sudah kasih
tunjuk tanda-tanda mau puber. Diperkirakan, hawani untuk anak
perempuan dilaksanakan pada saat anak berusia 12 tahun, atau bisa
lebih awal apabila anak memiliki perkembangan fisik dan kondisi
hormonal berbeda, sehingga tampak lebih matang dari usianya.
Sama halnya dengan anak perempuan, anak-anak laki-laki juga
dibuat hawani, ketika mulai tampak perubahan secara fisik dan
secara psikologi pada anak mulai ada tanda-tanda atau perasan malu
terhadap lawan jenisnya, yang berarti bahwa anak tersebut mulai

mgninggalkan masa anak-anaknya. Hawani bagi anak laki-laki dapat
dilakukan pada anak usialldan12tahun.
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atuk

ntuk Anak Perempuan

aniU
Haw i untuk anak perempuan Wemale merypak,

Hawan! " tikosune

na yang dijalaninya. Pada saat dlhaw§ni, orang tua membpyat
perﬁ-’] untukdia. Kegiatan pada waktu hawaniadalah sebagai berikyt:
paku inga ditusuk (dilubang) lalu dipasang anting dari yj;i (besi
(1 ‘te ) gelang dipasang di tangan dan kaki: (3) konde dlpasang di
put:hl)r(wam ile). Seorang informan bertutur sebagai berikut: telinga
kepaaadis yang ditusuk atau dilubang dibiarkan sampai 3 hari
:;aeltaﬁ itu baru mandi dan mengenakan benda-benda berupa:
antingf ge

lang tangan dan kaki, manik-manik di leher, tusuk konde
(waroile)-

Hawani untuk anak gadis dilakukan oleh perempuan yang
sudah dewasa (hawantese) dan dilakukan di tikosune selama 3 hari.
selama di tikosune, gigi dihitamkan dengan cara; damar dibakar
campur arang, diambil pake parang tanpa ulu lalu digosok di gigi
sampai hitam semua gigi. Setelah itu, pakaian yang dipakai selama
ada di tikosune ditinggalkan di tikosune, kemudian dimandikan dan
pulang ke rumah dengan gigi yang berwarna hitam dan baru
dibersihkan esok harinya dengan cara mengigit batang tebu.

Tiba di rumah, anak perempuan yang dihawani dinasihati
untuk jaga diri baik-baik atau hidup tertib, sesuai tata susila dan adat-
istiadat setempat. Bentuk nasihat adalah sebagai berikut: hasakay
mumuwa leheho, atana mumunawa aku iselo e paa nilaua hoho
(artinya: jaga perawanmu baik-baik, kalau kawin musti dengan laki-
laki yang bisa lihat atau dapat memperhatikan keluarga).

Benda-benda peralatan dan perlengkapan hawani adalah
sebagaiberikut :

1. Lelete jenis kulit kayu bulat, untuk pake di pinggang.

2. Kulit kayu yang ukurannya panjang, digunakan setelah lelete
sudahterpasang.

3. Lawani. Perempuan lawaninya pendek dan terdapat lubang
tepat di bagian kemaluan perempuan. _

4. Watau (rim atau ban poro) digunakan setelah pake lawan!
pendek.
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5. Watau kawau untuk perempuan bujang, rimnya polos pjj
watau kawau baru bisa pake lawani. '
6. Lawani untuk perempuan berbentuk rok yang di bagi,,
depan ada Tulisan Nusa Ina dan di sampingnya ada gamb;,
gunung dan Nunusaku dengan pancaran 3 batang air Eti, )5
Sapalewa,
Benda-benda perhiasan perempuan Wemale adalah sebag
berikut :
Tuki (manik-manik)
Popale (gelang tangan) dari tembaga
Huli-huli (besi putih) untuk dikenakan di tangan
Huli-huli (besi putih) sebagai gelang kaki untuk pakai di kaki
Tungkei (anting-anting)
. Waroile (hiasan untuk konde)
Benda yang digunakan untuk menutupi tubuh perempuan
(lawani) semuanya terbuat dari kulit kayu gaharu, diolah dengan
keterampilan sendiri.

O DTS G ha =

Gambar 5.1
wsmbe m; dan perhiasan perempuan Wemale
umber: Y.Z. Rumahuru dan WY. Tiwery, 2012
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elum tiba waktunya anak perempuan wen,
ah disiapkan melalui pendampingan i,
npuanyang telah dewasa. Selain sosialisas ey e
kan dialami oleh perempuan dan car, |r,r.
Va_ng berlaku' salah satu momen yang hh.
mbuat tato atau tanda bagi perempuan Wemale. Seqrang
menu‘:urkan SEbagai berikut: sebelum i}f-r'i'_-mpt,'an.G::i‘)l’.;:
h dibuat tanda (haapita) yang dibuat di testa (dahj), Idrm
gngan cara sebagai berikut: daun petatas digosok f.L-.rnﬁ_;
U ambil airnya, gosok bagian dalam tacu pake air |‘,ir.'|:,:r:
"kar fiamar lalu asar tacu di atas ”Vata damar sdmpe air
ykental, ambil jarum 3 buah lalu pake air dalam tacu untul

]1 - Jils =
die rﬂ‘..l-.ﬁd[hj{

atau keluares

Iyd

nting juga

Gambar 5.2

Bentuk Tato di Testa
Sumber: Y.Z. Rumahuru dan WY. Tiwery, 2012
larr pengamatan kami, gambar yang ditesta mama Worasou
) menurutnya itu gambar kakehan, dan orang yare C
biking tato gambar adalah nene biang. Jadi tand
'ada di testa, sebelah kiri dan kanan wajah, ai P Ng.
i antara ibu jari dan telunjuk tangan Waktu Karm
engapa harus ada tanda di testa, mamé )
tanda ini supaya kalau orang dapat katong, ° )G
B pung orang atau suku karena adatanda
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Apabila anak perempuan Wemale mhendapat h.ajd atag
menstruasi, maka anak yang bersangl‘(u.tan la:]us.:nen'nggalkan
rumah dan dibuat baginya tikosune, Ini 'adaha : It:asune kedus
baginya. Dari penuturan informan diketahui ba w.‘zi alau anak-anak
perempuan sudah melihat ada tanda-tanda mendapat menstryag;
dan berada pada tempat tertentu .maka, dia tidak bol‘eh masuk
rumah lagi, tetapi dia membuka bajunya. lalu gantung di belakang
rumah di bagian jalan yang biasa dilewati mallmanya supay? mudah
dilihat oleh mama atau orang tua, dan pergi bersembgnyt dihutan
yang sebelumnya sudah disebut kepada mereka. Lebih jelas lihat
penuturaninforman berikut:

Kalu anak parampuan dia ada dimana lalu Qapa haid, dia semboleh
maso rumah lae, dia gantongdia pung baju, anak perempuan ini
harus lari jauh dari keramaian, atau kampung, masuk dalam hutan
nanti orang tua (mama) yang lihat baju jalan cari sampai baku dapa
anak itu. Setelah menemukannya, anak dibawah ke tikosune selama
3 hari setelah itu dibawa pulang ke rumah dengan sambutan yang
meria.

3.Hawani Untuk Anak Laki-Laki

Sama seperti anak perempuan, bagi anak-anak laki-laki yang
menjelang masa puber, segera lakukan ritual hawani. Usia bagi anak
laki-laki melakukan hawani adalah 10-12 tahun. Untuk lebih jelas
dapat dilihat petikan wawancara berikut.

Kalau laki-laki hawani, dia pung usia sekitar 12 tahun jadi waktu
hawani, orang tua sudah liat nyali laki-laki yang mau’ dihawani,

antara lain dia sudah bisa panah ayam, kusu, sudah bisa berburu dan
bisa kerja keras berarti dia su bisa hawani.

Laki-laki hawani baru bisa pacaran, kalau belum hawani seng
bisa pacaran. Kalo mau hawani, katon

g8 su musti ada persiapan, cari
daging (makanan),

cawat, mani-manidaun sagu yangdiikat di tangan
dan ikat kepala dengan kain beraang. Lawani adalah kulit kayu yang
dikupas, ditumbuk baru diukir dengantangan.

Orang tua yang siapkan isi kebun, segeru, daging,
kecil itu tergantung status keluarga. Kalau statu
kapit_an dan raja, tuan tanah dan saniri itu biasanya acara besar. Jadi
mulai dengan sasi hutan s3mpai lihat binatang sudah banyak baru

:(la!pkan hawani termaa?uk siapkan mayang dibantu semua keluarga.
Ba 2ustatuskeluarga biasa, persiapan acaraseadanya saja.
0

acara besar
S mauwen,

dan

gentuk dan Pelestarianny@ di Kalangan Orang Wernje
Kalo laki-laki hawanl braga di te.mpat yan
s gisuruh panjat pohon pinang itu samp
'iu g 1 rambut lalu ba?va turun, ngtu Pergi hawani, pa
era a) waktu hawani celanaitu dibuka dan diganti den
tall_(b!a“t kayu lalu dia pake akang selama 3 pgi
dﬂ:k:ll:a" untuk 2-6 orang sekaligus. Kalau tempat haws
di |aki-laki itu pulang dengan kusu 1 ekor, kalay g p
waktu dengan pinang 1rambut.
Pulaniebemm hawani, ada nasihat dari hawante dan na
diberi kepada anak-anak yang mengikuti hawani ata
tergantung pada status mereka, berdasarkgn keturunan atay marga
dan perannya dalam masyarakat. Apaplla anak yang dihawan;
memiliki status sebagai masyarakat biasa, maka nasihat yang
diberikan kepadanya terbatas pada lhal-'hai umum, terkait dengan
tanggung jawab sebagai seorang laki-laki dalam masyarakat, tetapi
kalau anak yang dihawani secara sosial, dari orang tuanya memiliki
status maweng atau kapitan atau latu, maka anak tersebut selain
diberi nasihat secara umum seputar etika pergaulan, dia juga diberi
arahan khusus, yang disebut dengan wasale (hokmat), dan
nasihatnya menyangkut pewarisan hak-hak ma rga atau mata rumah
atauinforman menyebutnya'karunia’ yang diturunkan.
Bersamaan dengan dilakukannya penelitian ini, kami
berkesempatan mengikuti acara hawani bagi dua orang anak, kakak
beradik di negeri Hatunuru. Hal ini semakin menguatkan kami untuk
membicarakan secara lebih baik hawani di kalangan orang Wemale.
Kami mengamati proses hawani sejak di hutan, sekitar 6 KM dari
kampung hingga puncaknya pada acara makan adat dan doa di
rumah. Prosesinya dapat di lihat sebgai berikut. Jam 11.30 WIT, kami
sudah tiba di tempat ritual, sebuah mata air yang jernih dengan
bebatuan terjalindah, nama air ini liwa-liwa artinya air yang berliku.
Airnya bening dan hawanya pun sejuk. Pada mata air ini telah

dipasang pipa air untuk menjadi sumber air yang dialiri ke neger!
Hatunury,

; Pinan
€ di puncak g; :

aamb,|
€ Celang
8an cawat
Hawani bjs;
ni digunung'
ohon Pinang,

sihat yang
U hawania
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Gambar 5.3
Mata Air Liwa-liwa Tempat Diadakan Ritual Hawani
sumber: Y.Z. Rumahuru dan WY. Tiwery, 2012

Di mata air itu, Edwin (Potua) 12 tahun dan adiknya Handr
(Sautua) 11 tahun menjalani tahapan upacara hawani. Tahap awal
adalah pembersihan diri di sungai. Walau matahari begitu terik
tetapi suasana disini sejuk, kedua anak ini oleh hawante disuruh
terjun di dalam mata air yang bening dan sejuk itu dengan tubuh
yang telanjang, mereka menyelam sambil menggosok tubuh mereka
dari kotoranyang melekat. Mandi disungai bagi mereka yang
akan dihawani merupakan akta simbolik, menunjuk pada proses
mengonstruksi identitas baru selaku anak Wemale, yang siap
mempelajari dan menjalankan adat selaku norma dan etika dalam
hidup sehari-hari dalam relasi dengan orang lain.

Selesai mandi, mereka didoakan oleh masing-masing hawante
denganldoa seperti ini:Lainte takule, nitua limea oule lalemi em
apaiya inama mo le yem mahono hai la ayana ia peti emawa si suku
si hoilu. Artinya: Langit dan bumi, tete nene moyang, jangan marah
atau sumpah kami sebab yang kami lakukan ini untuk anak-anak ini
punya kehidupan baik di masa yang akan datang.
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Gambar 5.4
Hawante sedang membaca doa untuk Hawania
sumber: Y.Z. Rumahuru dan WY. Tiwery, 201

Setelah didoakan, hawante mengganti paka
yangmengikuti hawani dan menasihati mereka seps

~Ouwe amalawane namsi urue mamua m
melawan bapak dan mama (orangtua)

~Hele mu hawante isuku susa aku amau
hawantemu ada dalam kesusahan, kamu haru

=Oule ahaoyo hapiaase la patana ramenimo
berbicara sembarangan (tidak sopan) sampa
perasaan oranglain

=Oule aisiye waile atitili tuka mu hawante
jangan kamu kencing (buang air seni) di hadap
sampai hawante lihat kamu.
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ERRRRERRREEESErom B3ian bar S uruan ini dipikul oleh hawania sep,

siap memasuki kehidupan sep
ung jawab.

p_ukul 13.05, kami tiba di rumah bersar
‘dan ayah dari hawania. Seluruh pikylan
Ml atas meja. Di rumah, pakaian bekas ..
Eni diletakkan di tempat khusus oleh hawans,

:1&.“

L3
\dnda Dah W
dgai [

"“r-Jru',I"”_r rer

per

Gambar 5.5 . menyelam membersihkan diri dan berganti p
Hawante mengenakan pakaian kepada hawania adulu, hawani bisa dilakukan di tempat yang ada poho
sumbero: Y.Z. Rumahuru dan WY. Tiwery, 2012 | i Wania disuruh panjat pohon pinang dan turus
Selesai menasihati hawani, hawante menyiapkan hahalang : 1 rambut pinang. Pinang dipilih karena |
(kayu pemikul) dengan menggantungkan marele (kusu) di depan da; njat. Jadi hawania yang bisa panjat pohon p
belakang untuk dipikul sambil berjalan pulang ke rumah olch ! mbol kemampuan menghadapi tantanga
hawania. Ketika kami bertanya, apakah ada perbedaan anta
kukar hawani dengan yang tidak melakukan, |
g adat bahwa ada. Biasanya anak yang men
terikat dengan aturan/etika/tata
e. Jadi walaupun seorang anak masih di
gah tahu rasa malu. Mereka malu berte
Bman sebaya mereka. Selain itu, mereka |
k memaki.
11116.43, prosesi meja adat dilaksanakar
dat dan dipersilakan menuju meja adat, d
dihawani bersama orang tua, hawante dan |
ama keluarga. Yang disebut meja
dibentangkan di atas tanah di dalan
idang makanan dari bahan pangan lokal d
@il buruan anak yang dihawani. Makanan d

Gambar 5.6

Anak yang dihawani memikul hahalang kusu dan kelelawar
Sumber: YZ. Rumahury dan WY. Tiwery, 2012
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adalah sebagai berikut: Napuoi (Ketupat), Kapis;j (S'”.g{‘O”B) bakar
dan rebus, huri (pisang) bakar dan re‘bus, lmemSO (cili) dan tgsje
(garam). Sayuran terdiri dari; Pahuf‘ lani (daun pepaya) yang
dicampur dengan kenari busuk dan dibakar dalam bambu, mare/,.
(kusu), inil (marsegu), semuanya dibakar dalam bambu (soyane).

Di kepala meja adat, Bapa Bernadus Rumah erang sebagai ty;
adat mengucapkan: Milowei ia sepuma maane le yem a taniele
ayaimena lua yere si hawani. Artinya: mari kita semua makan rame
rame karena hari ini kedua anak dan cucu kami dihawani. Selain mej
adat, juga ada meja khusus yang disediakan bagi hawante, kepa;
adat dan hawani. Hidangan di atas meja ini sama dengan yang ada di
meja adat, dan meja biasa yang disediakan bagi warga kampung. D
atas meja biasa ada makanan seperti: nasi kuning, singkong, ketupat
acar, ikan, mie, kare kusu

Gambar 5.8
. Makanan Untuk Semua Tamu dan Undangan Acara Hawan|
-.I_' Sumber: Y.Z. Rumahuru dan WY. Tiwery, 2012

ﬂ'@talah orang Wemale memeluk agama Kristen, aca
biasanvadidoakan dari pihak gereja. Menurut bapak Olop |
seorang majelis jemaat di Hatunuru dan Matapa, do

er mengukuhkan adat yang telah dilakukan

1 Masa pacaran dan persiapan menikah

Apabila anak perempuan Wemale telah mendapat me
?'maka tanda baginya bahwa ia sudah boleh berpa
wacaran yang dimaksud disini tidak sama dengan pa
ada masa kini. Yang dimaksud dengan pacaran Dagl
sempuan Wemale setelah mendapat menstruasi adalal
Dlehkan memilih menerima atau menolak bila ada lak
ing menyatakan cinta dan kesungguhan
hikahinya, tetapi mereka dilarang ketemu apaieE
HUaan didepan publik.

Gambar:5.7
Makanan Adat Saat Pelaksanaan Hawani
Sumber Foto: Y.Z. Rumahuru dan Wy. Tiwery, 2012
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Kebiasaan bagi orang tua Wemale adalah apapila anak
perempuan mereka sudah hawani dan men.dapat haid, maka
membantu mencari siapa laki-laki yang nantinya akan menjadi
pendamping anak perempuan mereka, welau e ke jenjang
perkawinan atau membentuk rumah tangga itu masih lama. Berikut
ini dikemukakan petikan wawancara dengan informan tentang ha|
tersebut.

Waktu orang tua mau kasih tahu tentang jodoh bisa langsung
orang tua bilang atau lewat kapata (pake bahasa kiasan) jadi kalay
ada orang tua laki-laki yang mau seorang anak perempuan jadi jodoh
anak laki-lakinya, bisa langsung menyanyikan kapata-kapata pada
saat pesta atau acara kumpul keluarga, acara manaune (baky
undang, untuk makan minum bersama) lalu mereka ungkapkan
perasaan. Kalau sudah dijodohkan, anak harus terima, tidak bisa
ditolak.

Setelah setuju lewat kapata, ada ikatan sasi. Simbol sasi ity
berupa cincin, cermin, lenso, sisir. Kalau sudah (wahetale) ikatan
janji, ada sanksi atau denda. Waktu tepua (penjodohan), saniri
negeri jadi saksi dan orang tua yang tepua. Anak yang sudah
dijodohkan biasanya orang tua melaporkan kepada seniri negeri
untuk diberitahukan kepada semua orang bahwa anak-anak ini
sudah ada jodoh. Waktu nikah, seluruh negeri berperan.

Kalau ternyata ada salah satu yang melanggar ada denda,
maka tawale lebih dari denda, jadi kalau sudah ada ikatan seperti
barang, akan diganti dengan kelipatan 2 2 2 Tepaa (laki-laki yang
perkasa dengan perempuan yang punya masa depan dan garis
keturunan yang jelas.

Masih terkait dengan masa pacaran bagi anak perempuan
Wemale, seorang informan bertutur sebagai berikut: setiap anak
perempuan yang ditanya laki-laki, dia harus bilang akang (kasih tahu)
untuk orang tua, setelah orang tua setuju, biasanya dilakukan sasi
(hetale). Laki-laki yang mau sasi perempuan harus datang dengan
membawa barang-barang berupa: tempat sirih yang di dalamnya
ada; 5|5|rA, kaca, minyak rambut dan cincin. Perempuan yang disasi
memberikan barang-barang berupa: gelang,

cincin, kain yang
88

ka dan pelestariannya di Kalangan Orang Wem /e
kecil dan sirih-pinang yang ditaruh g
disulu;?bawa pulang oleh laki-laki.
untuk N;engif‘gat di kalangan orang Wemale laki-|3i
n dilarang ketemu, maka momen yang bk
pada saat dilakukan maru-maru. Pada 3¢
duaksanaka“ dan ada seorang perempuan yan
orang laki-laki, maka tugas beru.kutnya menc
serempuan tersebut sudah bersuami atau sudah bertunangan atay
b:lum- pendekatan yang dilakukan adalah dengan memperhatikan
atribut yang dikenakan, karena terdavpat perbedaan pemakaian
stribut bagi perempuan yang telah memkah atau telah bertunangan
dengan perempuan yang belum memiliki ikatan apa-apa, Sebagai
contoh, seorang informan menuturkan bahwa, biasanya laki-laki
yang ingin tahu perempuan itu apakah sudah menikah atay masin
bujang, maka pada waktu dilakukan maru-maru dan berangkulan,
laki-laki pada waktu memegang pinggang perempuan berusaha
mengidentifikasi dengan cara meraba tali di pinggang, apakah tal,
atau ban pinggang tersebut tebal atau tipis. Kalau tebal berarti
perempuan itu sudah menikah atau memiliki ikatan dengan orang
lain, tetapi kalu talinya tipis berarti perempuan tersebut masih
bujang. Kewajiban waktu kawin:
Nasihat bagi anak perempuan Wemale menjelang pernikanan
tampak cukup sedehana, tetapi mengandung makna dalam baginya.
Halini tampak dari petikan wawancara berikut:

Kglau mau kawin, su musti bisa biking halua (assau hnie_} Iombair
Pinang, tumbuh kenari isi, dan jahit. Ose musti bisa bikin bekal untuk

suami selama 3 hari seng bisa basi, dan tau anyam tikar (@ ana mora
hele te).

dan perEmDUan
untuk bertem,
ara maru~maru
B dinaksir gleh
ari tahu apakah

pujang?d
adalah

Nasihat tersebut mengandung makna bahwa seorang
Perempuan yang siap menikah berarti sudah harus dapat melakukan
tgas-tugas di dalam rumah dan mensupport suaminya saat bekena-
Disiniseorang perempuan Wemale membutuhkan keterampilan an
PeNgetahuan tentang cara-cara menata rumah tangga 03"
Memenuhi tuntutan rumah tangga bila nanti telah menikah. Hal ini
Mdak hanya terkait dengan persoalan memasak atau

. gan
Memperhatikan lingkungan rumah saja, tetapi jugd terkait den g
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memahami tugas suami, karena dalam perspe.ktif orang Wemale,
sang istri itu membuat suami lengkap déiam hldulf?v:' I 3[: _5U|_<Ses
tugas atau pekerjaannya. Sedangkan nasihat untuk laki-laki intinya
adalah bertanggung jawab dan tidak pantang menyerah dalam
membangun hidup.

Dari cerita informan diketahui bahwa (1) terdapat cara-cara
khusus, berupa pengetahuan lokal masyarakat setempat tentang
teknik menyiapkan makanan agar selama 3 hari bahkan lebih tidak
basi, yang telah dipraktikan turun temurun. (2) rumah tangga orang
Wemale telah disiapkan untuk dapat hidup dalam kondisi krisis,
mengingat kehidupan yang tidak selamanya nyaman. Dalam
perpektif ini perempuan dan laki-laki dituntut untuk memiliki peran
sama di ruang publik maupun domestik, dan tidak ada posisi
dominan diantara laki-laki dan perempuan, tetapi yang ada adalah
kesetaraan.

Di kalangan orang Wemale tidak dikenal harta kawin, tetapi
pada saat pembicaraan antara pihak laki-laki dan perempuan,
terdapat perjanjian tentang anak pulang mama, yang dibedakan
dengan anak harta dalam kebiasaan orang Maluku umumnya. Anak
ini dimaksudkan untuk mewarisi harta mamanya, bukan pulang
karena harta. Jadi anak pulang untuk mewarisi harta yang
ditinggalkan atau yang menjadi bagian mama. Anak yang pulang
tersebut mendapat pembagian harta sama dengan saudara laki-laki
darimamanya. Anak pulang mama ini dalam bahasa Wemale disebut
mulitelu, dia yang mengatur semua dusun dan barang-barang
peninggalan mamanya. Anak perempuan jugalah yang menjaga
rumahtua.

Realitas tersebut menunjukan bahwa sesungguhnya orang
perempuan di kalangan suku Wemale memiliki posisi penting dan
strategis dalam keluarga maupun masyarakat. Perempuan Wemale
memiliki posisi seimbang dengan laki-laki di rung publik, termasuk
dalam acara adat. Hal ini membedakan perempuan Wemale dengan
perempuan syku dan sub suku lain yang cenderung terpasung
dibawah dominasi laki-laki.

-
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BAGIAN v
PENUTUP

Kesimpulan

Kajian tentang kesenian tradisional masyarakat Seram Bagian
Barat, yang difokuskan pada suku Wemale dengan mengambil lokasi
di negeri Uwen Kecamatan Taniwel Timur sebagai mana telah
dipaparkan di atas mengantar pada kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, bentuk-bentuk kesenian tradisional yang
teridentifikasi adalah sebagai berikut (1) seni ukir, berupa motif-
motif alam dan cerita suku Wemale yang tampak pada anyam-
ényaman, pakaian dan kelengkapan ritual, ikatan rotan ulu parang.
kan rotan ditiang rumah, dan ukiran pada sisir dari bambu (V'fapf’““'e
'Ue wasisite). (2) seni musik, berupa tipale (alat musik tifa) dan
Belang yang dibunyikan bersamaan dengan gerakan tarian. Glsen
*Uara, berupa kapata, makahua, dan berbalas pantun- (4) sent =

pentuk
®TUP3, maru-maru. Penelitian ini menemukan bahwa
91



Kesenian Tradisional di Seram Bagian Bara

kesenian tradisional di Seram Bagian Barat telah Perada dalam
ancaman kepunahan. Diantara banyak bentt{k keseniarn tradisiona|
tersebut di atas, dua bentuk kesenian tradis":_mal yang dikaji yakni
kapata dan maru-maru, yang menurut kami merulpakan bentuk
konkrit kesenian komunal tradisional orang Wemale di Seram Bagiap,
Barat kini terancam punah, (1) karena generasi tua yang memaham;
adat dan budaya orang Wemale serta dapat membawa kapata dan
maru-maru sebagian besar telah meninggal dunia, sementara ity
generasi muda orang Wemale yang berada di negeri maupun dj
perantauan tidak memiliki niat untuk mempelajari kapata dan mary-
maru sebagai budaya khas daerah yang menjadi identitas
kulturalnya kini.

Kedua, Pewarisan kesenian tradisional di Seram Bagian Barat
belum dilakukan secara terencana. Pewarisan kesenian tradisional
bahkan terabaikan baik oleh pemerintah maupun masyarakat
pendukung budaya tersebut. Terdapat keinginan masyarakat untuk
merevitalisasi dan merekronstruksi kesenian tradisional mereka
sebagai bagian dari budaya leluhur dan sekaligus menunjuk pada
identitas kultural mereka, tetapi hal tersebut belum dapat dilakukan
secarabaik.

Penelitian ini menemukan bahwa di Seram Bagian Barat
kesenian tradisional diwarisi (1) melalui tradisi lisan (ora/ tradition)
dari orang-orang tertentu, (2) melalui pelibatan langsung
masyarakat atau orang per orang tertentu dalam setiap proses. (3)
melalui pelaksanaan ritual-ritual. Mengacu pada pemikiran bahwa
kesenian tradisional adalah warisan dari nenek moyang, maka sudah
tentu hal itu diceritakan dari generasi-ke generasi, sehingga tetap
diketahui. Melalui tradisi lisan bentuk-bentuk kesenian tradisional
diajarkan kepada setiap generasi. Selain diceritakan, hal yang
penting dilakukan terkait dengan pewarisan kesenian tradisional
adalah dengan cara pelibatan langsung masyarakat atau orang per
orang dalam setiap pelaksanaannya. Pelaksanaan ritual secara
teratur dalam masyarakat merupakan cara yang baik bagi pewarisan
kesenian tradisional, karena dalam pelaksanaannya melibatkan baik
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pg,'estaf-'a””.‘v’a di Kalangan Urang Wemg/e
Benfuk dan
tua maupun orang muda dan anak-
mengalami secara langsung, sehing

fioun generasi tua telah tiada tetapi masip
ekalpnerasiyang baru.
olehBEenomena pewarisan kesenian tradisiona| gj i,
ale di Seram Bagian Barat sepefti disebut di atas t

an baik. Hal ini tampak c.ian Pengetahuan g
dengdap beberapa aspek kesenian tradisional yang
terhd"’;r] dikhawatirkan mangalami kepunahan, Memang disaga;
bz:lwa pewarisan kfasenian tradisional tidak dapat Secara Otomansl
perlaku kepada setlalp orangf dgngan Cara yang sama pada setiap
jenis kesenian, tetap! melalui minat atau ketertarikan setiap orang
ditambah dengan rekayasa atau tepatnya suaty ketentuan
keharusan bagi generasi baru untuk dapat berpartisipasi akt dalam
setiap pelaksanaan dan upaya pelestarian kesenian tradisional
tertentu.

Dari ketiga model pewarisan kesenian tradisional tersebut di
atas, penulis melihat bahwa ritual sesungguhnya dapat dijadikan
media efektif bagi pewarisan kesenian tradisional, (1) karena
pelaksanaan ritual membutuhkan benda-benda atau perlengkapan
yang juga merupakan hasil karya masyarakat pelaksananya, (2)
karena dalam ritual terdapat nyanyian dan tarian yang dilakoni oleh
setiap warga secara bersama; (3) karena ritual merupakan tuntutan
yang perlu dilakukan oleh setiap orang, dan terus berlangsung
sepanjang masyarakat pendukung ritual tersebut ada. Penulis
melihat bahwa pelaksanaan upacara atau ritual dalam masyarakat
dikaitkan dengan penghormatan terhadap leluhur. Dalam
pelaksanaan ritual terdapat nyanyian-nyanyian, mantra dan simbol-
simbol lain yang bila dicermati menunjuk pada peristiwa historis
Mmasyarakat setempat dan menegaskan eksistensi kelompok-
kelompok masyarakat pendukungnya.

anak, Yang daga
84 pada Waktunya
dapat dilan;utian

angan Oran

'dak berja|an
Enerasi bary
oleh Mereka

wem

Rekomendasi
‘ tas,
Mengacu pada pemaparan dan kesimpulan tgrsebut dg;:
Maka rekomendasi kajian ini adalah sebagai berikut: PErE
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Kesenian tradisional selaku warisan budaya Tas\i!:er?ak:a::tempat'
sekaligus warisan budaya nasional,. Patu ciselan an dar;
kepunahan. Kedua, terkait dengan‘pemlklran p;a i ‘Zg an pe’tavma,
perlu dipikirkan cara merevitalisash merekonstruksi dan pewarisap,
kesenian tradisional suku Wemale di pulau Seram, maupun suku dan
sub suku lainnya di Maluku, sebagai kebudayaan dan peradaban
anak bangsa di Maluku. Ketiga, sehubungan denga.n pol.n pertama
dan kedua, diperlukan kajian dengan pendekatan Iln'tas ilmu untuk
mendata, dan menemukan berbagai bentuk kese'nlan tradisiona|
suku dan sub suku di Maluku, bagi kemungkinan revitalisasi maupun

rekonstruksinya.

o
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CATATAN AKHIR

peradaban yang dimaksud di sini adalah wujud kebudayaan sebagai hasil

kreativitas manusia baik yang bersifat material berupa benda-benda yang

kasat mata dan dapat di raba, maupun bersifat non-materil dalam bentuk

pilai, moral, norma, etika dan estétika. Dalam pengertian ini, kesenian

tradisional dan berbagi bentuk seni tradisional termasuk dalam wujud

kebudayaan non-materiil.

Penelitian kualitatif adalah bentuk penelitian yang menitikberatkan pada

keutuhan (entity) sebuah fenomena, bukan secara parsial. Pilihan

menggunakan pendekatan ini disesuaikan dengan objek kajian.

Ernst Cassirer, 1944, An Essay on Man, dalam FW. Dillistone, 2002, The Power

of Symbol (terjemahan Indonesia), Yogyakarta: Kanisius, hal.122.

Brian Morris, Antropologi Agama, hal. 272.

Narrol (1964) menyebutkan bahwa kelompok etnis umumny3 dlpam"‘:

sebagai suatu populasi orang atau penduduk yang mengandung cir-cir |l1'

secara biologis mampu berkembang biak dan bertahan, (2) mempunvs! mtii

nilai budaya yang sama dan sadar akan rasa kebersamaan dalam satu ben
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budaya, {3) membentuk jaringan korraunikagi d.an interaksi sendiri dan (4)
menentukan ciri kelompoknya sendiri yang leertma oleh kelompok lain dan
dapat dibedakan dengan kelompok populasi lain.

Hasil wawancara dengan D. Meute (Raja Uwen) 05 Novemeber 2012; p, Lisake
(Raja Solea) 06 November 2012.

Orang Wemale di wilayah Lateria dan Latekai merupakan orang-orang pat,
siwa yang menempati wilayah orang pata lima.

Penulisan Talamenasiwa kadang diucap Ta'amenasiwa. Hal ini dipengaryi oleh
dialeg dan penggunaan beberapa huruf konsonanyang tidak dibunyikan.
Penyebutan Sapalau Latale, kadang disebut Sapulau Latale, Penulis
menggunakan Sapalau dan bukan Sapulau, mengingat kata Sapalay Latale
lebih tepat menunjuk pada pengertian, sampai pada suatu tempat yangrata.
Wawancara dengan D. Meute, (raja Uwen), 12 Novenber 2012,
Wawancara dengan D. Meute, (raja Uwen) dan P. Lisake (raja Solea), , 13
Novenber2012.

Disari dari percakapan dengan bapak Kos Lesiela, Bapak Musa Pilayate, bapak
Dang Meute, bapak Dace Selima dan bapak Etus Lisake, November 20012,

Data tentang Lahae Urue Wate yang dipaparkan di sini diambil bersama
saudara Dace Salima, data yang sama telah digunakan oleh yang bersangkutan
untuk menulis skripsi. Banding Dace Salima, Lahae Urue Wate: Kajian PAK
Terhadap Etika Kepemilikan Orang Wemale di Negeri Waraloin (skripsi),
STAKPN Ambon, 2012.

Wawancara dengan bapak D. Meute dan bapak Kos Lesiela dan bapak P. Lisake,
12 November 2012.

Wawancara dengan bapak Kos Lesiela, 66 tahun (tokoh adat di Uwen
Gabungan), 12 November 2012.

Wawancara dengan Musa Pilayate, 82 tahun (tokoh adat di Uwen Gabungan),
11 November 2012.

Wawancara dengan Dang Meute 49 tahun (tokoh adat di Uwen), 12 November
2012

Wawancara dengan bapak Musa Pilayate, 82 tahun, tokoh adat orang
Wemale, 10 November 2012

Wawancara dengan D. Meute, 49 th, (raja negeri Uwen), 09 November 2012
WawancaradenganK. Lesiela, 66 th, (tokoh adat), 09 November 2012

Saya pernah mendengar cerita bahwa salah satu kelebihan dari Rapive

Hainluweie adalah makanan atay benda danwadah apa pun yang dipegangnya
Pastimemilikiaroma dan rasa berbeda.

pg,'estaf"a””ya di Kalangan Orang Wt’mafe
dan

B,_,nwk
_— adalah tempat berupa rumah berukuran sekitar 1
2. T{kaat terpi53h dari rumah utama selaky tempat bag| Dl;re m, Yang
d‘budapat menstruasi dan pada saat mereka melahirkan, "PUaN yang
men i
wawancara dengan Mama Ocy Haikuty, 43 tahyp, Perempuan We
23' male dl
So]ea.
awancara dengan nenek Warasou, 83 tahun, seorang Perempuan we i
" Male

gmasih mempraktekan tato ditesta, 15 November 2012
yan '
5, Wawanca

memprakte
6. Wawancara dengan Bpk. Kos, Bpk. Musa, bapak Dan
26.

pacediuwen, 12 November 2012,

ra dengan mama Ocy Haikuty,

PerEmDUan W
kantikosune, 13 November 2012, emale yang

B, bpk. Etus, dan bpk

27. Ibit.
28. |bit.

29. Ibit.

30. Hawante adalah orang yang bertindak selaku pemimpin fitual, atau yang
melakukan hawani. Hawante biasanya diambil dari mMarga atau keluargs yang
masih memiliki hubungan dengan anak-anak yang mengikuti hawan; Syarat
menjadi hawante adalah orang tersebut telah mengikuti hawani dan hidup
sesuai adat istiadat orang Wemale.

31. Wawancara dengan Bpk. Kos, Bpk. Musa, bapak Dang, bpk. Etus, dan bpk,
Dace di Uwen, 12 November 2012.

32. Ibid.

33. Ibid.

34. Wawancara dengan mama Warasou, di Solea, 14 November 2012
35. Wawancara dengan bapak K. Lesiela, Uwen 13 November 2012.

36. Disarikan dari wawancara dengan Bpk. Kos, Bpk. Musa, bapak Dang, bpk. Etus,
dan bpk, Dace di Uwen, 12 November 2012.

o
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Melakukan studi tentang suku Wemale, bagaikan mencari
jarum dalam sekam. Selain sulit menemukannya,

kalau tidak hati-hati akan tertusuk jarum yang dicari.

Hal ini terjadi karena terdapat janji leluhur:

mi teka yaule tuka oke e kaali mo (jangan kalian membelah
bambu sampai terbelah). Melihat hasil penelitian ini,

saya menganggap bahwa peneliti telah sukses

menelusuri relung kesukaran dalam mengkaji orang Wemale.
~Dr. Nataniel Elake, M.Si.,

peneliti; praktisi orang Wemale~

Sekarang ini saatnya orang mengenal diri dari ajaran-ajaran sukunya
untuk membangun kehidupan yang lebih baik bersama orang lain.
Melalui kajiannya, penulis sudah menunjukkan bentuk-bentuk
kesenian tradisional orang Wemale, secara khusus di Taniwel Timur,
yang di dalamnya terkandung nilai-nilai budaya yang mendidik,

dan patut dijadikan sebagai dasar membangun relasi

antar individu mapun antar kelompok.

~Dr. Arnold Sahalessy, M.Pd.,

Akademisi Universitas Pattimura~

Sou Salamate mahauku sepuma iya mahaayo mahatate iya si tituwa,
saudara peneliti (penulis) telah menunjukkan bagi kita

bahwa orang Wemale memiliki kekayaan budaya (adat-istiadat)

yang patut dikaji dan dijadikan etika hidup di Maluku, sou salamate.
~Drs. D. Kamlane, dan M. Maitale, B.A.,

tokoh masyarakat Wemale di Ambon~
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